
GENDER ANALISIS PATWAY ( GAP ) 
 

         
Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6 Langkah 7 Langkah 8 Langkah 9 

KEBIJAKAN/ 
PERATURAN/ 

PROGRAM 

 
DATA PEMBUKA 

WAWASAN 

ISU GENDER KEBIJAKAN DAN RENCANA KEDEPAN PENGUKURAN HASIL 
FAKTOR 

KESENJANGAN 
 

SEBAB INTERNAL 
 

SEBAB EKSTERNAL REFORMULASI 
TUJUAN 

RENCANA AKSI 
PRIORITAS/KEGIAT

AN/ 
INDIKATOR 

BASELINE DATA INDIKATOR KINERJA  

Program : 
Pendaftaran Penduduk  

Kegiatan : 
Pelayanan Pendaftaran 

Penduduk 

Tujuan : 
Meningkatkan kepuasan 

masyarakat terhadap 

pelayanan publik yang 

diberikan dalam rangka 

memenuhi dokumen 

kependudukan 

 

 Luas wilayah Kota 
Payakumbuh 80,43 
Km2 

 Jumlah penduduk Kota 
Payakumbuh 
berdasarkan Data 
Konsolidasi Bersih 
(DKB) semester I tahun 
2022, 141.813 jiwa. 
Dimana jumlah 
penduduk laki-laki 
71.294 jiwa dan 
penduduk perempuan 
berjumlah 70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan 
jumlah RT 479 serta 
Jumlah Kelurahan 47 

 Jumlah KK 41.865 
 Jumlah wajib KTP 

100.479 jiwa, laki-laki 
48.586 Jiwa dan 
perempuan 49.393 
jiwa 

 Jumlah rekam  KTP el 
99.556 jiwa, laki-laki 
48.367 Jiwa dan 
perempuan 49.229 
jiwa 

 Jumlah kepemilikan 
KTP 99.556 jiwa, laki-
laki 48.303 Jiwa dan 
perempuan 49.174 
jiwa 
 
 
 
 

a. Aspek Akses  :  
tidak ada 
masalah 

b. Aspek Kontrol : 
tidak ada 
masalah 

c. Aspek Manfaat 
: sasaran 
program dan 
kegiatan 
bermanfaat 
bagi 
masyarakat 
dalam 
meningkatkan 
tertib 
administrasi 
kependudukan 

d. Aspek 
Partisipasi : 
Keterlibatan 
perempuan 
dalam 
pengurusan 
administrasi 
kependudukan 

 
 

1. Belum 
pahamnya 
konsep 
Gender pada 
fasilitator 
dan 
narasumber 

2. Adanya 
kesenjangan 
SDM, laki-
laki lebih 
banyak yang 
menduduki 
jabatan. 

3. Administrasi 
kependuduk
an belum 
responsif 
gender 

4. Belum 
tersosialisasi
kannya 
konsep, isu 
dan analisis 
gender 
secara 
memadai 

1. Masih 
terbatasnya 
pemahaman 
masyarakat 
tentang gender, 
yang 
mengartikan 
gender adalah 
mendahulukan 
perempuan. 

2. Adanya budaya 
patriarki yang 
masih 
mengutamakan 
kaum pria dalam 
hal-hal publik 
seperti menjadi 
kepala keluarga, 
kepala desa, 
tokoh 
masyarakat dll. 

3. Terbatasnya 
akses dan 
kapasitas 
perempuan 
 

 

Peningkatan 

kepemilikan 

administrasi 

kependudukan 

yang 

menyelesaikan 

permasalahan 

laki-laki dan 

perempuan 

 

1. Peningkatan 
SDM 
Fasilitator 
dan 
Narasumber 
tentang 
pengarus 
utamaan 
gender 

2. Peningkatan 
SDM 
Fasilitator 
dan 
Narasumber 
tentang 
pengarus 
utamaan 
gender 

 

Pelaksanaan 

pelayanan 

pendaftaran 

penduduk 

bertujuan 

meningkatkan 

pelayanan 

administrasi 

kependudukan 

 

Input : 

1. Peraturan 
administrasi 
kependudukan 

2. Masyarakat yang 
mengurus 
administrasi 
kependudukan 

3. Fasilitator dan 
Narasumber 
yang responsif 
Gender 

 

Output : 

 Dokumen 
kependudukan 
(15.000 
dokumen) 

 

Outcomes : 

Meningkatnya 
kepemilikan 
dokumen 
kependudukan 
(15.000 dokumen) 



Program : 

Pencatatan Sipil 

Kegiatan : 

Pelayanan Pencatatan Sipil 

 

Tujuan : 

Meningkatkan kepuasan 

masyarakat terhadap 

pelayanan publik yang 

diberikan dalam rangka 

memenuhi dokumen 

pencatatan sipil 

 

 Luas wilayah Kota 
Payakumbuh 80,43 
Km2 

 Jumlah penduduk Kota 
Payakumbuh 
berdasarkan Data 
Konsolidasi Bersih 
(DKB) semester I 2022, 
141.813 jiwa. Dimana 
jumlah penduduk laki-
laki 71.294 jiwa dan 
penduduk perempuan 
berjumlah 70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan 
jumlah RT 479 serta 
Jumlah Kelurahan 47 

 Jumlah KK 42.865 
 Jumlah wajib KTP 

100.479 jiwa, laki-laki 
48.586 Jiwa dan 
perempuan 49.393 
jiwa 

 Jumlah rekam  KTP el 
99.556 jiwa, laki-laki 
48.367 Jiwa dan 
perempuan 49.229 
jiwa 

 Jumlah kepemilikan 
KTP 99.556 jiwa, laki-
laki 48.303 Jiwa dan 
perempuan 49.174 
jiwa 
 

a. Aspek Akses  :  
tidak ada 
masalah 

b. Aspek Kontrol : 
tidak ada 
masalah 

c. Aspek Manfaat : 
sasaran 
program dan 
kegiatan 
bermanfaat bagi 
masyarakat 
dalam 
meningkatkan 
tertib 
administrasi 
pencatatan sipil 

d. Aspek 
Partisipasi : 
Keterlibatan 
perempuan 
dalam 
pengurusan 
administrasi 
pencatatan sipil 

 

1. Belum 
pahamnya 
konsep 
Gender pada 
fasilitator dan 
narasumber 

2. Adanya 
kesenjangan 
SDM, laki-laki 
lebih banyak 
yang 
menduduki 
jabatan. 

3. Administrasi 
pencatatan 
sipil belum 
responsif 
gender 

Belum 
tersosialisasi
kannya 
konsep, isu 
dan analisis 
gender 
secara 
memadai 

1. Masih 
terbatasnya 
pemahaman 
masyarakat 
tentang gender, 
yang 
mengartikan 
gender adalah 
mendahulukan 
perempuan 

2. Adanya budaya 
patriarki yang 
masih 
mengutamakan 
kaum pria 
dalam hal-hal 
publik seperti 
menjadi kepala 
keluarga, kepala 
desa, tokoh 
masyarakat dll. 

3. Terbatasnya 
akses dan 
kapasitas 
perempuan 

 

Peningkatan 

kepemilikan 

administrasi 

pencatatan sipil 

yang 

menyelesaikan 

permasalahan 

laki-laki dan 

perempuan 

 

1. Kegiatan 
Peningkatan 
Pelayanan 
Publik dalam 
Bidang 
Pencatatan 
Sipil 

2. Peningkatan 
SDM 
Fasilitator 
dan 
Narasumber 
tentang 
pengarus 
utamaan 
gender 
 

Pelaksanaan 

pelayanan 

pencatatan 

sipil bertujuan 

meningkatkan 

pelayanan 

administrasi 

pencatatan 

sipil 

 

Input : 

1. Peraturan 
administrasi 
pencatatan 
sipil 

2. Masyarakat 
yang 
mengurus 
administrasi 
pencatatan 
sipil 

3. Fasilitator dan 
Narasumber 
yang responsif 
Gender 
 

Output : 

 Dokumen 
pencatatan sipil 
(4000 dokumen) 

 

Outcomes : 

 Meningkatnya 
kepemilikan 
dokumen 
pencatatan sipil 
(penerbitan akta 
sebanyak 4000 
dokumen) 

 

 
 Payakumbuh,      Maret 2023 

 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Payakumbuh 
 
 

Ir. H. WAL ASRI, MM 
NIP. 19660903 199303 1 005 

 
 



MATRIKS LEMBAR KERJA 
GENDER ANALYSIS PATHWAY 

 

BARIS 1 SKPD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 
Payakumbuh 
 

 Program Pendaftaran Penduduk  
 

 Kegiatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
 

 Sub Kegiatan  Peningkatan Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

 Tujuan Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap 
pelayanan publik yang diberikan dalam rangka 
memenuhi dokumen kependudukan 
 

BARIS 2 Data Pembuka Wawasan (Data 
Pilah Gender) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Luas wilayah Kota Payakumbuh 80,43 Km2 
 Jumlah penduduk Kota Payakumbuh berdasarkan 

Data Konsolidasi Bersih (DKB) semester I 2022, 
141.813 jiwa. Dimana jumlah penduduk laki-laki 
71.294 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 
70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan jumlah RT 479 serta Jumlah 
Kelurahan 47 

 Jumlah KK 42.865 
 Jumlah wajib KTP 100.479 jiwa, laki-laki 48.958 Jiwa 

dan perempuan 49.744 jiwa 
 Jumlah rekam  KTP el 99.556 jiwa, laki-laki 48.655 

Jiwa dan perempuan 49.520 jiwa 
 Jumlah kepemilikan KTP 99.556 jiwa, laki-laki 48.554 

Jiwa dan perempuan 49.452 jiwa 
 

BARIS 3  
 
I 
S 
U 
 

G 
E 
N 
D 
E 
R 

Faktor 
Kesenjangan/Permasalahan 
(Akses, Kontrol, Manfaat, 
Partisipasi) 

e. Aspek Akses  :  tidak ada masalah 
f. Aspek Kontrol : tidak ada masalah 
g. Aspek Manfaat : sasaran program dan kegiatan 

bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan 
tertib administrasi kependudukan 

h. Aspek Partisipasi : Keterlibatan perempuan dalam 
pengurusan administrasi kependudukan 
 

BARIS 4 Sebab Kesenjangan Internal 
(di OPD) 

5. Belum pahamnya konsep Gender pada fasilitator dan 
narasumber 

6. Adanya kesenjangan SDM, laki-laki lebih banyak yang 
menduduki jabatan. 

7. Administrasi kependudukan belum responsif gender 
8. Belum tersosialisasikannya konsep, isu dan analisis 

gender secara memadai 
 

BARIS 5 Sebab Kesenjangan 
Eksternal 

4. Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang 
gender, yang mengartikan gender adalah 
mendahulukan perempuan 

5. Adanya budaya patriarki yang masih mengutamakan 
kaum pria dalam hal-hal publik seperti menjadi 
kepala keluarga, kepala desa, tokoh masyarakat dll. 

6. Terbatasnya akses dan kapasitas perempuan 
 
 

BARIS 6 Tujuan Responsif Gender Peningkatan kepemilikan administrasi kependudukan 
yang menyelesaikan permasalahan laki-laki dan 
perempuan 
 

BARIS 7 Rencana Aksi 3. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Publik dalam 
Bidang Kependudukan 

4. Peningkatan SDM Fasilitator dan Narasumber 
tentang pengarus utamaan gender 
 

BARIS 8 P Baseline data Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk bertujuan 



E 
N 
G 
U 
K 
U 
R 
A 
N 
 

H 
A 
S 
I 
L 

meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan 
 

BARIS 9 Indikator Kinerja Input : 
4. Peraturan administrasi kependudukan 
5. Masyarakat yang mengurus administrasi 

kependudukan 
6. Fasilitator dan Narasumber yang responsif Gender 

 
Output : 

 Dokumen kependudukan (15.000 dokumen) 
 

Outcomes : 
 Meningkatnya kepemilikan dokumen 

kependudukan (15.000 dokumen) 
 

 

 Payakumbuh,    Maret 2023 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Payakumbuh 
 
 

 
Ir. H. WAL ASRI, MM 

NIP. 19660903 199303 1 005 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERNYATAAN ANGGARAN GENDER 
(GENDER BUDGET STATEMENT) 

 
SKPD: DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KOTA PAYAKUMBUH 
TAHUN ANGGARAN : 2024 
 

PROGRAM Pendaftaran Penduduk 
 

KODE PROGRAM 1.02.06.1.02.06.01.15.08 
 

ANALISIS SITUASI  Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) 
 Luas wilayah Kota Payakumbuh 80,43 Km2 
 Jumlah penduduk Kota Payakumbuh berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB) 

semester I 2022, 141.813 jiwa. Dimana jumlah penduduk laki-laki 71.294 jiwa dan 
penduduk perempuan berjumlah 70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan jumlah RT 479 serta Jumlah Kelurahan 47 
 Jumlah KK 42.865 
 Jumlah wajib KTP 100.479 jiwa, laki-laki 48.958 Jiwa dan perempuan 49.744 jiwa 
 Jumlah rekam  KTP el 99.556 jiwa, laki-laki 48.655 Jiwa dan perempuan 49.520 jiwa 
 Jumlah kepemilikan KTP 99.556 jiwa, laki-laki 48.554 Jiwa dan perempuan 49.452 

jiwa 
 

 Isu dan Faktor Kesenjangan Gender 
 Faktor Kesenjangan 
 Sebagai lembaga yang mengeluarkan seluruh dokumen kependudukanmasih 

ditemuinya kendala seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
dokumen kependudukan 

 Rumusan kegiatan pada Program Penataan Administrasi Kependudukan belum 
didasari Analisis (termasuk analisis gender) 

 Studi aspek sosial (Identifikasi kebutuhan dan aspirasi masyarakat, termasuk isu 
gender) masih kurang diperhatikan dalam peningkatan pelayanan publik dalam 
bidang kependudukan 

 
 Faktor Kesenjangan Internal 
 Belum pahamnya konsep Gender pada fasilitator dan narasumber 
 Adanya kesenjangan SDM, laki-laki lebih banyak yang menduduki jabatan. 
 Administrasi Kependudukan belum Responsif Gender 
 Belum tersosialisasikannya konsep, isu dan analisis gender secara memadai. 

 
 Penyebab Eksternal 
 Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang gender, yang mengartikan 

gender adalah mendahulukan perempuan 
 Adanya budaya patriarki yang masih mengutamakan kaum pria dalam hal-hal publik 

seperti menjadi kepala keluarga, kepala desa, ketua kelompok, tokoh masyarakat, dll 
 Terbatasnya akses dan kapasitas perempuan 

 

CAPAIAN 
PROGRAM 

Input : 
1. Peraturan administrasi kependudukan 
2. Masyarakat yang mengurus administrasi kependudukan 
3. Fasilitator dan Narasumber yang responsif gender 

Output  
 Dokumen kependudukan (15.000 dokumen) 

Outcomes 
 Meningkatnya kepemilikan dokumen kependudukan (15.000 dokumen) 

 

JUMLAH 
ANGGARAN 
PROGRAM 

Rp. 169.519.320,- 
 
 
 

RENCANA AKSI  - Kegiatan peningkatan pelayanan publik dalam bidang kependudukan 
- Peningkatan SDM Fasilitator dan Narasumber tentang pengarus utamaan 

gender 
 

  Masukan Rp. 169.519.320,- 
 



  Keluaran Jumlah dokuemn pendaftaran penduduk yang dihasilkan 

  Hasil - Cakupan kepemilikan KK (100%) 
- Cakupan kepemilikan KTP (99%) 
- Persentase penyelesaian penerbitan dokumen tepat waktu 

(100%) 
- Rata-rata lama waktu penyelesaian pengurusan dokumen 

 

 

 

 Payakumbuh,    Maret 2023 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Payakumbuh 
 
 

 
Ir. H. WAL ASRI, MM 

NIP. 19660903 199303 1 005 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MATRIKS LEMBAR KERJA 
GENDER ANALYSIS PATHWAY 

 

BARIS 1 SKPD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 
Payakumbuh 
 

 Program Pencatatan Sipil 
 

 Kegiatan Pelayanan Pencatatan Sipil 
 

 Tujuan Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap 
pelayanan publik yang diberikan dalam rangka 
memenuhi dokumen pencatatan sipil 
 

BARIS 2 Data Pembuka Wawasan (Data 
Pilah Gender) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Luas wilayah Kota Payakumbuh 80,43 Km2 
 Jumlah penduduk Kota Payakumbuh berdasarkan 

Data Konsolidasi Bersih (DKB) semester I 2022, 
141.813 jiwa. Dimana jumlah penduduk laki-laki 
71.294 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 
70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan jumlah RT 479 serta Jumlah 
Kelurahan 47 

 Jumlah KK 42.865 
 Jumlah wajib KTP 100.479 jiwa, laki-laki 48.958 Jiwa 

dan perempuan 49.744 jiwa 
 Jumlah rekam  KTP el 99.556 jiwa, laki-laki 48.655 

Jiwa dan perempuan 49.520 jiwa 
 Jumlah kepemilikan KTP 99.556 jiwa, laki-laki 48.554 

Jiwa dan perempuan 49.452 jiwa 
 

BARIS 3  
 
I 
S 
U 
 

G 
E 
N 
D 
E 
R 

Faktor 
Kesenjangan/Permasalahan 
(Akses, Kontrol, Manfaat, 
Partisipasi) 

e. Aspek Akses  :  tidak ada masalah 
f. Aspek Kontrol : tidak ada masalah 
g. Aspek Manfaat : sasaran program dan kegiatan 

bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan 
tertib administrasi pencatatan sipil 

h. Aspek Partisipasi : Keterlibatan perempuan dalam 
pengurusan administrasi pencatatan sipil 
 

BARIS 4 Sebab Kesenjangan Internal 
(di OPD) 

4. Belum pahamnya konsep Gender pada fasilitator dan 
narasumber 

5. Adanya kesenjangan SDM, laki-laki lebih banyak yang 
menduduki jabatan. 

6. Administrasi pencatatan sipil belum responsif gender 
7. Belum tersosialisasikannya konsep, isu dan analisis 

gender secara memadai 

BARIS 5 Sebab Kesenjangan 
Eksternal 

4. Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang 
gender, yang mengartikan gender adalah 
mendahulukan perempuan 

5. Adanya budaya patriarki yang masih mengutamakan 
kaum pria dalam hal-hal publik seperti menjadi 
kepala keluarga, kepala desa, tokoh masyarakat dll. 

6. Terbatasnya akses dan kapasitas perempuan 
 

BARIS 6 Tujuan Responsif Gender Peningkatan kepemilikan administrasi pencatatan sipil 
yang menyelesaikan permasalahan laki-laki dan 
perempuan 
 

BARIS 7 Rencana Aksi 3. Kegiatan Peningkatan Pelayanan Publik dalam Bidang 
Pencatatan Sipil 

4. Peningkatan SDM Fasilitator dan Narasumber tentang 
pengarus utamaan gender 
 

BARIS 8 P 
E 
N 
G 

Baseline data Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil bertujuan 
meningkatkan pelayanan administrasi pencatatan sipil 
 

BARIS 9 Indikator Kinerja Input : 



U 
K 
U 
R 
A 
N 
 

H 
A 
S 
I 
L 

4. Peraturan administrasi pencatatan sipil 
5. Masyarakat yang mengurus administrasi pencatatan 

sipil 
6. Fasilitator dan Narasumber yang responsif Gender 

 
Output : 

 Dokumen pencatatan sipil (4000 dokumen) 
 

Outcomes : 
 Meningkatnya kepemilikan dokumen pencatatan 

sipil (penerbitan akta sebanyak 4000 dokumen) 
 

 

 Payakumbuh,    Maret 2023 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Payakumbuh 
 
 

 
Ir. H. WAL ASRI, MM 

NIP. 19660903 199303 1 005 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERNYATAAN ANGGARAN GENDER 
(GENDER BUDGET STATEMENT) 

 
SKPD: DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KOTA PAYAKUMBUH 
TAHUN ANGGARAN : 2023 
 

PROGRAM Pencatatan Sipil 
 

KODE PROGRAM 1.02.06.1.02.06.01.15.08 
 

ANALISIS SITUASI  Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender) 
 Luas wilayah Kota Payakumbuh 80,43 Km2 
 Jumlah penduduk Kota Payakumbuh berdasarkan Data Konsolidasi Bersih (DKB) 

semester I 2022, 141.813 jiwa. Dimana jumlah penduduk laki-laki 71.294 jiwa dan 
penduduk perempuan berjumlah 70.519 jiwa. 

 Jumlah RW 172 dan jumlah RT 479 serta Jumlah Kelurahan 47 
 Jumlah KK 42.865 
 Jumlah wajib KTP 100.479 jiwa, laki-laki 48.958 Jiwa dan perempuan 49.744 jiwa 
 Jumlah rekam  KTP el 99.556 jiwa, laki-laki 48.655 Jiwa dan perempuan 49.520 jiwa 
 Jumlah kepemilikan KTP 99.556 jiwa, laki-laki 48.554 Jiwa dan perempuan 49.452 

jiwa 
 

 Isu dan Faktor Kesenjangan Gender 
 Faktor Kesenjangan 
 Sebagai lembaga yang mengeluarkan seluruh dokumen pencatatan sipilmasih 

ditemuinya kendala seperti kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
dokumen pencatatan sipil  

 Rumusan kegiatan pada Program Penataan Administrasi Kependudukan belum 
didasari Analisis (termasuk analisis gender) 

 Studi aspek sosial (Identifikasi kebutuhan dan aspirasi masyarakat, termasuk isu 
gender) masih kurang diperhatikan dalam peningkatan pelayanan publik dalam 
bidang pencatatan sipil 

 
 Faktor Kesenjangan Internal 
 Belum pahamnya konsep Gender pada fasilitator dan narasumber 
 Adanya kesenjangan SDM, laki-laki lebih banyak yang menduduki jabatan. 
 Administrasi Kependudukan belum Responsif Gender 
 Belum tersosialisasikannya konsep, isu dan analisis gender secara memadai. 

 
 Penyebab Eksternal 
 Masih terbatasnya pemahaman masyarakat tentang gender, yang mengartikan 

gender adalah mendahulukan perempuan 
 Adanya budaya patriarki yang masih mengutamakan kaum pria dalam hal-hal publik 

seperti menjadi kepala keluarga, kepala desa, ketua kelompok, tokoh masyarakat, dll 
 Terbatasnya akses dan kapasitas perempuan 

 

CAPAIAN 
PROGRAM 

Input : 
1. Peraturan administrasi pencatatan sipil 
2. Masyarakat yang mengurus administrasi pencatatan sipil 
3. Fasilitator dan Narasumber yang responsif gender 

Output  
 Dokumen pencatatan sipil (penerbitan akta sebanyak 4000 dokumen) 

Outcomes 
 Meningkatnya kepemilikan dokumen pencatatan sipil (penerbitan akta sebanyak 

4000 dokumen)  

JUMLAH 
ANGGARAN 
PROGRAM 

Rp. 270.965.635,- 
 
 
 

RENCANA AKSI  - Kegiatan peningkatan pelayanan publik dalam bidang pencatatan sipil 
- Peningkatan SDM Fasilitator dan Narasumber tentang pengarus utamaan 

gender 
 

  Masukan Rp. 270.965.635,- 
 



  Keluaran Jumlah dokumen pencatatan sipil yang dihasilkan (3.500 
lembar) 

  Hasil - Cakupan kepemilikan akte kelahiran 0-18 tahun (95%) 
- Cakupan Penerbitan Akte Kematian (48%) 
- Persentase penyelesaian penerbitan tepat waktu (100%) 

 

 

 

 Payakumbuh,    Maret 2022 
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Payakumbuh 
 
 

 
Ir. H. WAL ASRI, MM 

NIP. 19660903 199303 1 005 



 


